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INTISARI

Amri, Yusuf .2022. “Analisi terjadinya Kerusakan Cargo Hose Pada Saat Proses
Stren Bunker Di MT.B ACE ”. Skripsi. Program Diploma 1V, Program Studi
Nautika, Politeknik llmu Pelayaran Semarang, Pembimbing | : Capt. Dwi
Antoro,M.M,M.Mar., Pembimbing 11 : Bapak Nasri.M.T, M.Mar E.

Operasi bunker di kapal MT. B ACE dengan menggunakan sistem stren
bunker yang berlokasi dilaut lepas yaitu Samudra Pasifik, telah mengalami kendala
dikarenakan rusaknya cargo hose yang digunakan pada proses bunker sedang
berlangsung di kapal MT. B ACE disebakan adanya kerusakan pada cargo hose
pada saat digunakan. Untuk itu dilakukan analisi pada cargo hose yang
menyebabkan terjadinya kerusakan tersebut.

Rumusan masalah pada skripsi ini adalah mengapa terjadi kerusakan pada
cargo hose saat stren bunker , upayaa apa yaang dilakaukan untuk menangulangi
kerusakan saat bunker berlangsung dan tidakan apa saja yang dilakukan untuk
mencegah hal tersebut terjadi lagi. Jenis metode dan pendekatan yang digunakan
adalah deskriptif kualitatif.

Penyebab kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker adalah
kelalaian crew kapal dalam pengawasan proses stren bunker,cargo hose terbelit
dengan towing line dan faktor cuaca yang buruk pada saat bunker. upaya yang
dilakukan untuk memperbaiki cargo hose adalah memasang coupling dan
menyambungya kembali ke cargo hose, agar tidak terjadi lagi maka operasi bunker
sesuai dengan perosedur dan memberika edukasi kepada crew kapal sebelum
melakukan bunker.

Simpulan yang dapat di ambil dari skripsiini adalah pentingnya pengawasan
crew kapal terhadap peroses bunker yang tidak sesuai dengan prosedur yang telah
ditetapkan oleh perusahan sehingga dapat meminimalisir terjadinya human error
pada crew kapal dan kecelakan kerja yang dapat menyebabkan kerugian bagi awak
kapal,perusahan maupun lingkungan. Sehingga bunker dapat dilaksanakan dengan
dengan aman.

Kata Kunci : cargo hose, stren bunker, crew, bunker.
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ABSTRACT

Amri, Yusuf .2022. "Analyst of Cargo Hose Damage During The Stren Bunker
Process at MT. B ACE." Thesis. Diploma IV Program, Script. Associate
Degree Program, Study Program Nautica, Semarang Merchant Marine
Polytechnic, Supervisor I : Capt. Dwi Antoro,M.M,M.Mar, Supervisor 11 : Mr.
Nasri.M.T, M.Mar E.

Operation bunker on board MT. B ACE by using a stren bunker system
located in the off sea, the Pacific Ocean, has experienced obstacles due to damage
to the cargo hose used in the bunker process is underway on the MT ship. B ACE
caused damage to the cargo hose at the time of use. For this reason, an analyst on
the cargo hose that caused the damage .

The problem with this thesis is why there is damage to the cargo hose during
the stren bunker, what efforts are done to overcome the damage when the bunker is
in progress and nothing is done to prevent it from happening again. The types of
methods and approaches used are qualitative descriptive.

The cause of damage to the cargo hose during the bunker stren process is
the negligence of the ship's crew in the supervision of the bunker stren process,
cargo hose entangled with the towing line and bad weather factors at the time of
bunker. efforts made to repair the cargo hose is to resusten coupling and re-heal. to
the cargo hose, so that it does not happen again then the operation of the bunker in
accordance with the perosedur and educate the crew of the ship before doing the
bunker.

The conclusion that can be taken from this thesis is the importance of
supervision of the crew of the ship against peroses bunkers that are not in
accordance with the procedures set by the company so as to minimize the
occurrence of human error in the crew and work accidents that can cause losses for
the crew, company and environment. The bunker can be safely executed.

Keywords: cargo hose, stren bunker, crew, bunker.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kata Bunker merupakan suatu istilah yang digunakan dalam industri
maritim untuk mendefinisikan suatu kegiatan yang dilakukan untuk
memindahkan muatan antara pihak kapal sebagai pemberi muatan kepada kapal
lain sebagai penerima atau disebut juga sebagai ship to ship (STS). Akan tetapi
jika pada pelaksanaanya muatan yang dibawa oleh pihak kapal kemudian di
pindahkan (discharge) ke pelabuhan atau tidak kepada pihak kapal lainya maka
proses tersebut tidak dapat dikatakan sebagai bunker.

Dalam pelakasanaan proses bunker ada berbagai macam muatan yang
biasanya umum dipakai antara lain Marine gas oil ,Heavy fuel oil,Diesel oil, Lube
oil,Liquid Natrual Gas fuel (LNG) dan fresh water. Setiap muatan mempunyai
penangana yang berbeda, pada tempat penulis melakukan penelitian bertempat di
MT.B ACE merupakan jenis kapal tanker berfungsi sebagai kapal bunker dan
bermuatan Marine Gas Qil (MGO).

Ketika kapal melakukan sebuah proses bunkering ada beberapa lokasi yang
di dapat gunakan untuk melakukan proses tersebut karena setiap kapal memiliki
cara dan metode yang berbeda sesuai dengan kebutuhan masing masing kapal,
seperti bertempat di pelabuhan yaitu ketika kapal sedang bersandar di pelabuhan

maka cara yang di gunakan yaitu dengan metode ship to ship (STS) dengan cara
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ini kapal menempelkan badan kapal pemberi ke kapal penerima dan di rapatkan
mengunakan tali tross kapal di bagian buritan.

Kemudian yang berikutnya dengan stren line bunkering adalah cara yang
dilakukan ketika kapal sedang berada di tengah laut saat posisi kapal pemberi
berada di depan dan kapal penerima berada di belakang, dengan satu tali tross
belakang (stren line) yang di gunakan untuk menarik (towing) yang di kaitkan
pada bagian haluan kapal penerima dan untuk transfer muatan antar kapal
menggunakan cargo marine hose (Bunkering hose), kemudian cargo hose di
hubungkan pada manifold kapal penerima. Sistem ini lah yang di gunakan pada
kapal MT.B ACE dalam proses bunkering.

pengunanan Bunkering hose ini berperan sangat vital dalam proses transfer
muatan karena jika terjadi kebocoran atau atau pecah maka proses bunkering
akan tergangu serta dapat mendapatkan banyak kerugian baik itu jumlah muatan
yang di transfer berkurang maupun dampak yang di akibatkan jika terjadi
pencemaran lingkungan jika sampal muatan yang tumpah sampai jatuh kelaut
tentunya maka tentunya akan menibulkan pencemearan laut.

Dalam menjalankan proses bunkering tentu saja terdapat prosedure yang
harus diikuti oleh semua awak kapal yang bertujuan untuk keselamatan bersama.
Salah satu faktor yang harus menjadi bahan pertimbangan adalah cuaca jika cuaca
bagus maka proses bunkering dapat dilaksanakan dengan aman dan jika cuaca
sedang tidak baik maka pelaksanaan bunkering harus di tunda untuk sementara

hingga cuaca menjadi baik.
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Pada saat pelaksanan bunker yang berada di kapal MT.B ACE sudah
mengikuti prosedur yang telah di tetapkan dengan baik yaitu menyangkut
keselamatan crew dan penanganan muatan yang baik. Akan tetapi pada saat kapal
MT.B ACE melakukan bunkering dengan F/V HOMAREMARU NO.29
berlokasi di samudra pasific pada posisi 8°07'12.7" U - 146°25'47.3" B jam
13:29 LMT telah terjadi pecahnya cargo hose pada saat proses stren line
bunkering.

Setelah cargo hose pecah, AB jaga melaporkan ke pada C/O untuk di
lakukan stop cargo sehingga proses bunker harus di hentikan yang
mengakibatkan tumpahnya marine gas oil (MGO) di deck kapal F/V
HOMAREMARU NO.29. Atas dasar latar belakang tersebut penulis tertarik dan
coba menganlisis permasalahan ini dengan judul “Analisis Terjadinya Kerusakan

Cargo Hose Saat Proses Stren Bunker Di MT. B ACE”.

1.2. Perumusan Masalah

Perumusan masalah pada sekripsi ini adalah :
1.2.3. Mengapa terjadi kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker di
MT. B ACE?
1.2.2.Upaya apa yang dilakukan unuk menangulangi kerusakan cargo hose saat
bunker?
1.2.3 Tindakan apa saja yang harus dilakuakan untuk mencegah terjadinya

kerusakan tersebut?
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1.3. Tujuan Penelitian

Tujuan dari skripsi ini adalah
1.3.1. Untuk mengetahui penyebab rusaknya cargo hose saat proses
berlangsung.
1.3.2. Untuk mengetahui cara penangulangan pada saat proses bunker .
berlangsung.
1.3.3. bertujuan agar  mengetahui  tindakan yang harus dilakukan

untuk mencegah rusaknya cargo hose terulang lagi.

1.4. Manfaat Penelitian
Diharapkan sekripsi ini dapat bermanfaat sebagai berikut :
1.4.1. Manfaat secara teoritis
1.4.1.1. Memberikan referensi terhdap ilmu pengetahuan di bidang maritim
yang dapat digunakan dalam proses pembelajaran di sekolah
pelayaran maupun di perguruan tinggi dengan tujuan memajukan

ilmu pengetahuan terutama di bidang bunkering.
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1.41.2. Dapat digunakan sebagai bahan untuk melengkapi
perbendaharaan buku Skripsi di perpustakaan PIP Semarang
yang di harapkan bisa menjadi sumber bacaan yang berguna bagi
taruna maupun perwira siswa.

1.4.2. Manfaat secara praktisi

1.4.2.1. Memberikan analisis pada masalah terjadinya kerusakan pada
cargo hose
pada saat stren bunker yang berlangsung di MT.B ACE yang
dapat digunakan oleh para mualim di kapal bunker maupun di
gunakan oleh taruna PIP Semarang pada saat mereka
melaksanakan praktek laut di kapal bunker.

1.4.2.1.memberikan kepada PT.Doorae sebagai bahan reverensi untuk
penanganan masalah ketika terjadi kerusakan cargo hose ketika
sedang proses bunkering di MT. B ACE agar tidak terjadi hal yang

serupa.

1.5. Sistetematika pennulisan
Untuk memudahkan pembaca dalam memahami dan mengerti tentang

penyajian skripsi ini, maka kajian ini menggunakan sistematika sebagai berikut

BAB1 PENDAHULUAN
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BAB Il

Bab ini Mengemukakan tentang masalah dan alasan
pemilihan judul, maksud dan tujuan pembahasan serta
permasalahan pokok yang terjadi ketika melakukan penelitaini
yang berdasarkan latar belakang penelitian, perumusan masalah,
tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian,
hipotesis penelitian dan sistematika penelitian, dilanjutkan

dengan.

LANDASAN TEORI

Pada bagian bab ini menjelaskan mengenai penyebab
terjadinya kerusakan pada cargo hose. Kemudian di jelaskan
mengenai  prosedur pelaksanaan bunkering yang benar, serta
faktor - faktor apa  saja yang menyebabkan  terjadinya
kerusakan ketika proses bunkering sedang berlangsung dan
bagaimana cara  menangulangi kerusakan cargo hose
pada saat proses bunkering ketika sedang berlangsung. Dengan
berdasarkan buku reverensi (STS SHIP GUIDE,ISGOOT,

OCIMF, BUNKERING AT SEA).

BAB |1l METODE PENELITIAN
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Pada bab ini Menjelaskan metode pnelitian yaitu deskriptif dan
kualitatif yang di gunakan dalam penyusunan skripsi ini.
Sumberdata peneltian yaitu data Primer dan data Sekunder.
Teknik pengumpulan data yang digunakan yaiutu Observasi,
wawancara dan dokumentasi pada waktu melaksanakan proyek
laut.
BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Dalam bab ini penulis menguraikan tentang gambaran umum
suatu perusahaan atau objek yang diteliti, analisa hasil penelitian

serta pembahasan terperinci permasalahan.

BAB V PENUTUP
Pada bab ini Menjelaskan metode pnelitian yaitu deskriptif dan
kualitatif yang di gunakan dalam penyusunan skripsi ini. Sumberdata
peneltian yaitu data Primer dan data Sekunder. Teknik pengumpulan data
yang digunakan yaiutu Observasi, wawancara dan dokumentasi pada

waktu melaksanakan proyek laut.

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB 11
TINJAUAN PUSTAKA

2.1. Tinjauan pustaka

Untuk tujuan meningkatkan ilmu pengetahuan dalam bidang maritim maka
akan di jelaskan bagaimana pentingnnya proses bunker berlangsung serta prosedur
dan faktor — faktor apa saja yang mempengaruhi beroperasinya proses bunker.
Dengan demikian ilmu yang telah di dapatkan bisa berguna bagi taruna dan taruni
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, sehingga pada saat nanti akan menjalani
praktek laut maupun ketika sudah bekerja dapat di terapkan serta di sebarluaskan.
Pemaparan teori ini dia ambil berdasarkan analisa para ahli dan peraturan
international, diharapkan dengan itu dapat membantu menyempurnakan penulisan
skripsi ini
2.1.1. Bunker

Kata Bunker merupakan suatu istilah yang digunakan dalam industri
maritim, menurut (Kluijven, 2018) pengertian bunker adalah suatu kegiatan
yang dilakukan untuk mensuplai kapal dengan bahan bakar atau air tawar
yang biasanya dilakukan di pelabuhan. Tetapi pada proses bunker ini dapat
juga di lakukan di tengah laut dengan cara memindahkan muatan antara pihak
kapal sebagai pemberi muatan kepada kapal lain sebagai penerima atau
disebut juga sebagai ship to ship (STS). Akan tetapi jika pada pelaksanaanya

muatan yang dibawa oleh pihak kapal kemudian di pindahkan (discharge) ke
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pelabuhan atau tidak kepada pihak kapal lainya maka proses tersebut tidak
dapat dikatakan sebagai bunker.

Bunker merupakan salah satu metode yang digunakan untuk memasok
bahan bakar atau muatan yang merupa muatan cair maupun gas contohnya
adalah Marine gas oil ,Heavy fuel oil,Diesel oil, Lube oil,Liquid Natrual Gas
fuel (LNG) dan fresh water. (Kluijven, 2018).

2.1.2. Lokasi Bunker

Terdapat dua tempat yang biasanya digunakan untuk proses bunker yaitu
bertempat di pelabuhan dan laut, untuk pelaksanaan proses bunker yang
berlokasi di pelabuhan maka proses bunker akan dibantuan oleh barge atau
kapal tongkang yaitu dengan cara Ship To Ship (STS). Sedangkan jika peroses
bunker dilakukan di tengah laut maka kapal yang akan memberikan bahan
bakar atau muatan yaitu kapal bejenis kapal bunker dimana kapal tersebut
memiliki fungsi -menyediakan pasokan bahan bakar di tengah laut. yang
tersedia di tiap-tiap pelabuhan tetapi tidak jarang proses bunker di lakukan di
tengah laut, hal ini dilakukan karena ada beberapa keuntungan yang di dapat
jika bunker di lakukan di tengah laut.

Adapun wilayah yang tidak di perbolehkanya melakukan proses bunker
di tempat tersebut berdasarakan A Paritculary Sensitive Sea Area (PSSA)
(Basiron & Kaur, 2009) yaitu sebagai beriukut:

1. The Great Barrier Reef, Australia (designated a PSSA in 1990)

2. The Sabana-Camaguey Archipelago in Cuba (1997)
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3. Malpelo Island, Colombia (2002)

4. The sea around the Florida Keys, United States (2002)

5. Te Wadden Sea, Denmark, Germany, Netherlands (2002)

6. Paracas National Reserve, Peru (2003)

7. Western European Waters (2004)

8. Extension of the existing Great Barrier Reef PSSA to include the
Torres Strait  (proposed by Australia and Papua New Guinea)
(2005)

9. Canary Islands, Spain (2005)

10. The Galapagos Archipelago, Ecuador (2005)

11.The Baltic Sea area, Denmark, Estonia, Finland, Germany, Latvia,

Lithuania, Poland and Sweden (2005)

12.The Papahanaumokuakea Marine National Monument, United
States (2007)

13.The Strait of Bonifacio, France and Italy (2011)

14.The Saba Bank, in the North-eastern Caribbean area of the

Kingdom of the Netherlands (2012) The fuel that is supplied

2.1.3. Metode bunker

Dalam melaksanakan proses bunker terdapat beberapa metode yang

digunakan untuk melakukan proses transfer bahan bakar salah satunya adalah Stren

Line Bunker. Stren line bunker adalah metode yang digunkan untuk proses bunker

dengan mengunaka sebuah towing line, dimana nantinya kapal yang di bunker akan di
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towing dengan kapal bunker dengan rata rata kecepatan 2 -3 nautical mils. Jarak tali
ynag dibutuhkan dalam proses towing adalah 120 meter dan dengan Panjang cargo

hose 150 m.

N

Arah angin <«—— Kapal bunker

MT. B ACE

Towing line=120m ————> /— Cargo hose = 150 m
7

<«—— Kapal penerima bunker

Gambar : 2.1.3 gambaran bunker

2.1.3.2. Prosedur bunker
Prosedur yang benar akan meminimalisir adanya kesalahan dan

mememungkinkan operasi berjalan dengan aman, sehingga seharusnya prosedur dapat
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diterpakan dan di ikuti dengan benar. Ada pun prosedur yang harus di ikuti ketika

bunker antara lain seperti berikut :

2.1.3.2.1. Maneuvering and Mooring

1. Kapal bunker harus menempatkan posisi kapal pada arah ombak ke
posisi sebelah kiri kapal.

2. Kemudaian kapal bunker melemparkan pelampung di mana
pelampung itu sudah di ikat dengan dengan stren line .

3. Kapal yang di bunker mengambil plampung tersebut dengan
mengunakan alat bantu sebuah kait.

4. Tali yang berhasil di kait kemudian di Tarik dan memasukan mata
matali ke bolder.

5. Kemudian kapal bunker mengirimkan cargo hose dengan bantuan
ruber boat, dengan cara menarik cargo hose dari kapal bunker
menuju ke kapal yang ingin di bunker.

6. Setelah cargo hose telah di terima maka cargo hose harus di ikat
sebagai penahan sehingga cargo hose tidak terseret oleh arus laut.

7. Setelah di ikat kemudai cargo hose dapat di hubungkan dengan
manifold. Pastikan reducer pada cargo hose dan pada manifold

terpasang dengan benar sehingga tidak mengalami kebocoran.
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8. Pastikan bahwa cargo hose tidak terlilit dengan stren line sebelum

melakukan pengisian bahan bakar.

2.1.3.2.2. Menjelang pengisian bahan bakar

1. Siapkan alat alat SOPEP untuk mencegah adanya tumpahan minyak,

9.

sehinga dapat di tangani dengan cepat.

Tutup lubang lubang yang menuju ke laut dengan mengunakan scruper
plug.

Tutup saluran pembuangan spill box yang berada di bawah manifold.
Check flowmeter pada posisi 0 pada sebelum melakukan pengisian.
Pastikan bahwa cargo hose tidak terbelit dengan stren line.

Pastikan bahwa cargo hose tidak ada yang pada posisi memutar.
Lakukan pengujian kebocoran dengan cara meniupkan angin pada
cargo hose apakan ada kebocoran yang di periksa secara visual.
Komunikassikan kepada kapal penerima untuk konfirmasi apakah ada
kesalahan atau kebocoran. Jika semua sudah berjalan dengan baik maka
bias dilakukan pengisian.

Diskusikan tindakan-2 darurat sesuai prosedur dengan kapal penerima.

10. Setujui Volume BBM yang dipompa oleh pemasok ke kapal.

11. Setuju satuan ukuran (metrik ton, meter kubik, barrel).

12. Setuju kecepatan dan tekanan maksimum pemompaan.
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Gambar 2.1.3 Kondisi cargo hose dan stren line
Sumber : Dokumen Pribadi
2.1.3.2.3. Selama pengisian

1. Memulai pemompaan dari kecepatan minimal dan memonitor tekanan
pipa pengisian.

2. Priksa apakah ada kebocoran cargo hose.

3. Tambah kecepataan pemompaan jika tidak ada kebocoran yang terjadi.

4. Sesuaikan kecepataan pemompaan dengan apa yang telah di setujui.

5. Perikasa setiap 15 menit pada cargo hose dan stren line apakah pada
kondisi normal atau sedang terbelit.

6. Laporkan jika pada saat pengisian cargo flow berkurang secara tiba tiba
maupun meningkat secara tiba tiba.

7. Laporkan jika muatan sudah sesuai jumlah yang sudah di transfer.

8. Keringkan cargo hose jika sudah selesai pengisian bahan bakar.
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2.1.3. Cargo Hose
Cargo Hose adalah sebuah selang minyak yang digunakan sebagai media
transfer bahan bakar atau muatan yang bertuk cairan. Cargo Hose yang
digunakan untuk transfer minyak atau bahan bakar memiliki spesifikasi yang
berbeda-beda tergantung jenis muatan apa yang akan digunakan .
2.1.3.2. Spesifikasi Cargo Hose
Dalam menerapkan standarisasi tidak boleh dikakukan dengan
sembarangan dengan kata lain hal ini dilakukan sebagai upaya
memesatikan produk yang digunakan memiliki kualitas yang baik dan
aman untuk digunakan sehingga dapat mencegah adanya kebocoran yang
dapat membahyakan bagi penguna maupu lingkunagn bila adanya
pencemaran lingkungan. Standarisasi yang digunakan dalam penentuan
cargo hose yaiutu mengikuti aturan internasional yang diatur oleh
OCIMEF (Oil Company International Marine Forum), yang mana produk
yang digunakan dapat sesuai dengan persyaratan produksi dan pengujian
yang ditentukan oleh standar kualitas ISO 9000:2001. Spesifikasi yang di
terapakan anatara lain sebagai berikut :
e Lapisan luar selang dapat mengambang dan terdapat busa yang
memiliki fungsi untuk mencegah peyerapan air yang dapat masuk
ke selang.

e Tahan terhadap gesekan dengan benda lain.
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e Mampu menahan beban tarikan dari arus ketika selang terseret
dengan ombak lautan.

e Pemasangan mudah dan perwatan tidak rumit

e Lapisan luar dengan ketahanan yang baik terhadap abrasi, sinar
UV, penuaan dan korosif karena air laut yang memilki kadar

garam yang tinggi.

2.1.3.3. Prosedur test dan inspeksi cargo hose
Dalam procedure test dan inspeksi harus dilakukan dengan
benar dan teliti sehingga hasil test yang didapat akurat ini lah test dan
inspeksi yang dilakukan :
2.1.3.3.1. Visual Inspeksi
Melakukan pengetesan dengan cara melihat
tampak luar maupun bagian dalam dari cargo hose, pada bagian
luar dari cargo hose harus dibersihkan terlebih dahulu agar dapat
meliha dengan jelas jika ada nya kerusakan pada bagian luar.
Jika ditemukan kerusakan pada Bagian luar maupun dalam
berupa sobek, berlubang atau adanya gelmbung yang dapat
menyebabkan kerusakan pada selang agar dapat di perbaiki dan

tidak boleh di gunakan sebelum perbaikan itu selsai.

30



2.1.3.3.2.Pressure Test

Pressure test atau pengujian tekanan yang tujuananya

untuk mengetahui apakah ada kebocoran atau kerusakan yang

timbul bila selang diberikan tekan dengan cara sebagi berikut :

1.

Letakan selang pada pada posisi lurus yang
memungkinkan air dapat bergerak bebas sehinga air
dapat mencakup seluruh area selang.

Tutup setiap ujung selang mengunakan bolting balnking
di semua sisi, di salah satu sisi bloting blanking memiliki
bentuk yang berbeda sehingga dapat di sambungkan
dengan pompa sehingga udara dapat masuk kedalam
selang. Kemudian masukan air sebelum selang hingga
air dapat mengalir denga konstan kemudian di
hubungkan dengan pompa.

Hubungkan pompa uji di salah satu ujungnya dan
berikan tekanan 0,7 bar. Kemudain ukur dan catat
panjang keseluruhan perakitan selang dengan titik
pengukuran

Perlahan tingkatakan tekanan lebih dari MWP. Tahan
tekanan selama 10 menit.

Ukur ulang Panjang di tempat pengkuran yang sama,

apakah ada perubahan dari awal pengukuran.
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6. Pastikan adanya pertambahan Panjang sementara dan
catat pertambahanya sebagai presentase dari Panjang
aslinya.

7. Keluarkan udara hingga tekanannya menjadi O.

8. Biarkan selang rileks selama 15 menit dan tingkatkan
lagi tekanannya menjadi 0.7 bar.

9. Ukur ulang Panjang selanag pada tempat awal
pengukuran.

10. Perlahan naikan tekanan menjadi 1.5 kali dari MWP dan
tahan pada tekanan ini selama 5 menit.

11. Perikasa perakitan selang dan periksa ada tanda
kebocoran, distosi atau selang twisting. Kemudian
melakukan tes kontinuitas listirk dengan selang pada
tekanan uji.

12. Kurangi tekanana sampai ke 0 dan keluarkan air daari
selang. Dan kemudian uji ulang untuk kontinuitas listrik.

(OCIMF, 2006)
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150% MWP

Rubber Hose Assemblies

Temporary Elongation
%T.E=  100x(L1-Lo)
Lo

%P.E. =

MWP L1

Permenant Elongation
100 x {L2- Lo}

Lo

10 minutes

15 minutes

gambar 2.1.3.3.2: gambar grafik pressure test

2.1.3.3.3. kontinuitas listrik tes

Tujuan dari dilakukanya tes kontinuitas listrik adalah untuk
menguji kekuatan cargo hose ketika adanya hubungan singkat dan
bebab berlebih yang kemudian menimbulkan arus berlebih yang dapat
membahayakan dan dapat menimbulkan kerusakan. Cara pengujian
dapat dilakukan dengan syarat selang yang akan di gunakan harus
kosong sebelumnya, setelah atau sesudah melakukan hydrostatic tes.
Hose yang akan digunakan harus berada pada kelembaban relative tidak

lebih besar dari 70% sebelum melakukan tes. Hose harus didukung atau
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ditangguhkan oleh bahan yang memiliki sifat non-konduktif dengan
flange rims yang telah dibersihkan diatas tanah. Hose yang terputus
secara elektrik harus memiliki tingkat resistansi yang tidak kurang dari
25.000 Q yang di ukur dari flange ke flange. Pengujian hose yang
terputus secara elektrik harus dikalukan dengan mengunakan daya
tegangan 500 volt. hose yang di aliri arus listrik terus menerus tidak
boleh memiliki resistensi lebih dari 100 Q yang di ukur dari flange ke
flange . sedangkan konduktif elektrik harus memilki resistansi antar
25.000 dan 1000.000 Q diukur dari flange ke flange.(OCIMF, 2006)
2.1.3.3.4. Pengujian Pihak ketiga

Dalam pengujian ini membutuhkan pihak ketiga seperti
Classification Society atau perusahan survei yang harus dipekerjakan
untuk memamstikan bahawa pengujian yang sedang dilakukan sesuai
dengan standar industri yang telah di tetapkan. Hose harus memiliki
stempel atau tanda dari pihak ketiga sebagai bukti bawah telalah lulus

pengecekan

2.2. Kerangka teoritis

Tujuan dari penulis untuk membuat kerangka teoritis dimaksudkan untuk

mempermudah pembaca dalam memahami isi dari sekrpsi ini yang berupa pemaparan

kronologi yang berdasarkan teori dari berbagai sumber dalam menjawab pokok

permasalahan penelitian berdasarkan pemahaman teori dari berbagai referensi yang
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digunakan untuk menjawab permasalahan penelitian yang berdasarkan pemahaman
teori dan prosedur mengenai proses stren bunker yang berlangsung daiatas kapal pada
saat penelitian. Penjelasan penulissan dipaparkan dalam deskripsi atau gambar untuk

lebih memperjelas teori dan konsep yang ada.

2.3. Kerangka berpikir
Tujuan penulis membuat kerangka berpikir adalah sebagai tahapan secara
kronologis dalam menjawab atau menyelesaikan pokok permasalahan penelitian. Agar

memudahkan bagi pembaca dalam memahami konsep dari skripsi.
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Analisa kerusakan pada cargo hose
pada saat proses stren bunker di
MT.B ACE

\ 4

Proses stren bunker MT.B ACE dengan
F/V HOMAREMARU NO.29 di
Samudra pasifik

/\

Studi 6ustaka

Faktor penyebab
rusakanya cargo hose
saat stren bunker di

Observasi lapangan

A 4

MT.B ACE .

1

Upaya apa yang di
lakukan untuk
menangulangi

kerusakan pada cargo
hose saat bunker

1

Tindakan apa yang
dilakukan untuk
mencegah kerusakn
yang sama agar tidak
terjadi lagi

l

Terciptanya proses
bunker yang aman
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BAB V
SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan
Dari hasil penelitian yang dilakuakan di atas kapal MT. B ACE dan telah
dibahas dalam bab-bab sebelumnya maka peneliti dapat menarik kesimpulan
sebaagaai berikut :

5.1.1. Penyebab kerusakan pada cargo hose saat proses stren bunker adalah
dikaenakan 3 faktor yaitu karena adanya human error berupa kelalaian
crew kapal dalam pengawasan proses stren bunker,tidak mengoperasikan
bunker sesuai prosedur yang telah di tetapkan sehinga menyebabkan cargo
hose menjadi twisting dengan towing line oleh perusahaan dan faktor cuaca
yang tidak mendukung pada saat bunker berlangsung.

5.1.2. Upaya yang dilakukan untuk menangulangi kerusakan cargo hose saat
bunker adalah dengan cara memotong bagian hose yang rusak kemudian
menyambunya dengan coupling hose dan memriksa seluruh bagian cargo
hose untuk memastikan tidak ada cargo hose yang rusak.

5.1.3. Tindakan yang dilakukan untuk mencegah terjadinya kerusakan pada
cargo hose adalah dengan cara melakukan pelaksaanaan bunker sesuai
dengan prosedur yang telah ditentukan oleh perusahaan,melakukan safety
meeting sebelum melaksanakan bunker dan mempertimbangkan faktor

cuaca sebelum memutuskan melakukan bunker.
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5.2. Saran

Untuk meningkatkan budaya keselamtan mengenai sistem stren bunker
penulis memberikan saran yang dapat diambil sebagai bahan referensi bagi
perusahan dan operator kapal bunker. berikut ini beberapa saran dari penulis ;

5.2.1. Saran ini ditujukan kepada Bosun dan AB yang sedang melakukan
Pengawasan terhadap proses bunker untuk mencegah twisting pada cargo
hose saat bunker yang dapat di lakukan dengan cara mengulur dan menarik
towing line dengan menggunakan windlass sehingga keduanya tetap di jarak
aman dan tidak bersentuhan sehingga tidak akan terjadi twisting.

5.2.2. saran ini di tujakan untuk Mualim 1 selaku perwira yang bertanggung jawab
terhadap perlatan bunker dapatmempersiapkan cargo hose cadangan dikapal
bunker maupun di kapal ikan yang dibawa dengan rubber boat sehingga
ketika ada masalah dengan hose pihak kapal langsung dapat mengantinya
dengan cargo hose cadangan sehingga dapat meminimalisir waktu perbaikan
cargo hose.

5.2.3. Mualim 1 atau nahkoda kapal MT.B ACE dapat melakukan edukasi kepada
crew kapal yang terlibat proses bunker pada saat safety meeting sehingga
sehingga crew tidak mengabaikan tugas dan tanggung jawabnya pada saat

melakukan bunker.
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Lampiran 1 kondisi cargo hose
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Lampiran 2 Towing Line dan cargo Hose Pada Windlass
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Lampiran 3 Kondisi Cargo Hose Yang Rusak
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Lampiran 4 Prosedur Stren Bunker

PR-06 NMP App.8 Stemn Bunkering Operation 1/6

1. Preparation (EH])
The masters of both ships should make the following preparations before stern oil transfer operations.
o Mo WHE A0l AHY HYE 37 @ oE MEE THISHHoF Fo
1.1 Crews should be fully briefed on stern oil transfer pracedures and hazards, with particular reference
to stern mooring and unmooring
HASE 0| A5, {0 o G do| A =Eo] 25be] AHY 24 4298 =10 0HsH
Of Bt

1.2 Steering gear and all navigation and communications equipment should be confirmed to be in
working order.

EEP|2H BE B, ST uEos B AT pisoop Bict

1.3 Engine controds should be tested and main propulsion plant. tested ahead and astern.
FIEE MY HAEE|OOr 3t 0, FH A2 AE Y FH EAES} 0 F0{H o} gt

14 Moaring equipment should be prepared in accordance with mooring plan.
AR ZHl= A A= w2k =8 = o oF Bt

1.5 Cargo transfer hosa should be correctly positioned, connected and secured as appropriate.
BE 0% 22 HESA fxH slen, HEs Hasn THE0 R0 o e

1.6 Stern cargo manifold and hose handling equipment should be prepared as appropriate.
H0| DjuEC 9 B4 F S8l =ES TH|= 0 2oy Bt

1.7 Area weather forecasts for the transfer pericd should be obtained.
B2 Ol 71T SEH0lE RIHHM S 7| Bet B oo Fot

18 An agreement should be prepared as to actions if the emergency signal on ship's whistle is sounded.
erel F1Ho olf g S 25 0 HHop E WEo tisio 2 e gt HE Fols|ojop #Bot

19 Confirmation of the Security Level at which tanker is operating in accordance with the provisions
of the 15F% Code.
ISPS BEo| ERY| Mt 2Mat 2 o3y e 2eHE50) BRIEY B

1.10The lights and shapes should be checked and rigged ready for display prior to the stern oil transfer
operations.

H0] HAHY Y M SHet 20| MAED A = 0o BHOL

Rew. Mo : 07 Doorae Shipping Co., Ltd. Enf. Date : 2017.09.14
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PR-06 NMP App.8 Stern Bunkering Operation 2/6

2. Rendezvous of both ships (% 4% 7he| 2o 8)

21

22

23

24

Both ships should be discussed and determined the rendezvous point time after consideration of
weather, sea condition, traffic situation at sea etc. by means of VHF or other communication
method.

Y UEE Y, Y R, U S YRl B8 DAY F VHF £ 7R SU5THE 080 g
Gl= XIF S gols Azl cHsto Eosio] Y ECH

The availability of bunkering work should be determined by master's judgment but, in any case it
should not be done under following circumstance;
A EY THe R WO TR St 2ENE ChE0 H20s MY HH0 MEEME
gEd
+  Wind farce more than 30 knots, (Beaufort Scale 7]
B0 0LE 0|4 2 (Beaufort Scale 7)

»  Wave height maore than 4 meters,

W07t 40/E 0P H2

| Visibility is less than 2 miles,
AAZE 20 ofslel H9

~ | Heavy weather or equivalent which increase risks of the work seérously.

S & 9 HEo AHLE 34 w0l 22

Communication should be established with fishing vessel before operation and walkie-talkie should
be prepared by tanker with spare batteries

Y Hoojdateladol olSHA0p S, A As ofH MEHZIE TS 7278 TH5
oof Bk

The following items should be confirmed between both vessels

@ 4 2 OhE MEo| 3 s|ojof Bo

1) rendezvous point and time (ZHS X8 9 Zog A2

2) quantity of cargo to be transferred (0|58 282 2

3) cargo specification (¥H2 A2

4)  actions against emergency situations (712 S8 Al2] X))

5) cargo transferring rate (2HE O|§ £5&)

6) estimated time of completion (H& F2 AlZh

7] ship's representative attending at another vessel (HT§ 490 HFT 49 CHEXY

Rew. Mo : 07 Doorae Shipping Co., Ltd. Enf. Date : 2017.09.14
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PR-06 NMP App.8 Stern Bunkering Operation i/6

3. Stern mooring operations (40| #& =)

i1

iz

i3

14

15

16

ENy

All iterns in accordance with “Stern Bunkering Check List” should be checked before stern mooring.
Ho| AR HH0] EHY HI22E" o Ut BE AFEO| HI & 0o} ot

Tanker should approach the rendezvaus point with very slow speed at sufficient safe distance from
fishing vessel and cast off stern mooring line, attached with floating buoy, to the sea toward fishing
vessel.

2HE He2RH S22 HHAH2IE FRH0 Mo YUS AH2E o 2017 85
E ARYE ofHd Joz H Do Rk

After stopping of tanker at rendezvous point, fishing-vessel-should approach toward tanker with
safe distance/safe speed and pick up the mooring line, and then sécure mooring line at mooring
bits/ of fishing vessel. The length of mooring line should be long sufficiently for considering the
safety. (practically 100 ~ 150 meters)

Yo= TS Ea0 BET F o[NE HEHNE M8 R0 HEo= 2Ho=2 HAsN A
FHE B1 ojuo HEN AT E DHPCL R4 Hoj= pHEE DN =23 2 B
iFd 100 ~ 150 OjE)

In case of excessive approaching speed of fishing vessel, tanker should give a waming to fishing
vessel immediately, and the same time, if necessary, tanker should use main engine to avoid
coming into contact without hesitation.

oftohHE SEIHACHE FR, FO2 §A (U0 A0E 20, sS40 EBasioH ¥ Myt
YHE WA Aste FHEO| 212 AHE ALES 00} Bk

After completion of stern moaring with fishing vessel, tanker lowers motor boat at sea, and then
the motor boat tows and delivers oil transfer hose to fishing vessel.

ofinte| {o| ARt SRS 202 SEHEES HHY 2D, R o228 B0 YUl H
L

Fishing vessel heaves in oil transfer hose and secures it to bunker manifald of the fishing vessel.
The length of oil transfer hose should be sufficiently longer than the mooring line.

HHZ RROEELAE BUE oo ¥R R HUECY BB RROSE22 U= AR
HE0h FE5 o Zojof Bok

Crews should manoeuvre the motor boat carefully with slow speed, and crews should wear the life
jacket and keep communication with tanker by transceiver.

HASE REHEES 422 FHAHA EEH0, FYENNE 844D 2HY EWAWE T
Hof Bt
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38 While boarding and operating Motor Boat, below instructions should be followed.

SHEEIREE) Be Y FH MU= OE AFEE S5 0{0F S0

1)

2)

3)

4)

3)

&)

T)

&)

Check the appearance condition and air leakage by visual and other method.
SEuEo olF MF) 9 27/0 S oi2 8 89 U 7|60 o= Helsict

Check that the fuel is enough and test the engine.
HERT FEOI HYSD, WHE ME HETCL

Connect the deck crane with the baat and check the link point.
Lo Iy0in HES clasy NH SHE HHHEL

Slowdhrdower the boat above the sea surface wsing the crane.
FE S MEH0 HER FOME| HE| Bt

Boarding crew should wear the |ifejacket, safety helmet, safety shoes, transceiver and other

safety equipment.
BE Hg MU= AYE7, HHD pres Ecii 9 Fje AHERE T

Hald the boat not to move at the hull and board with ladder.
HER S 0|X A Mo THAM7D, HE MO8 AE80) Sedict

Remowe the painters and hooks and take away fraom the holl
e HAE HYlE 8 =38 T AST A0 o|E#E

While moving to fishing vessels monitor the sea state, and if high wave is encountered, lower

the engine RFM to navigate safely at low speed.
OHoR 0lE 5 HUUeE MU HAMSL H2 Q07 SE MilE A PV E 2E0
M&o 2 pHR sl SafEct

39 The representative crew of tanker comes on board fishing vessel holding walkie-talkie with spare

batteries, also the representative of fishing vessel comes on board tanker to check the flow meter.
=4o| i W2 ool WE2|2t @M YFIEF|E AFHD oy %D R KHg tiE

=

U2 M7 HHto 240 &4 BOL

4. Oil transfer operations (-7 01% =)
4.1 Throughout oil transfer operations, tanker and fishing vessel should station a responsible person/

duty crew at the cargo manifold area to observe the hosef/mooring line and to check for oil leaks.
FROIE HEYe H 7|{0] MM 2Ua UM E HYTY 2E HHUE HE HUSSY WX
S 222 ARME ZAHD RR S HEE MAH0F B
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4.2 Chief officer of tanker equipped with walkie-talkie should be stationed at or near the cargo control
room to take action as required.
240 YFAHE /7| E7I@ AX|SI D COCOf fXI5t0] B ZX|&@ Fof gict

4.3 Master should be on bridge and manoeuvre tanker, keeping a safe distance between both ships
and main engine should be ready for immediate use throughout oil transfer operations. But if
master has to stay at other place unavoidably, master should give instructions to duty officer
clearly/concretely and instruct duty office to call captain immediately if the circumstances are
changed.
=M ML S8 OlSAYC] M2 Sok M0 AR|S0] ¢ MY 7ho| GMal@ |AIBD| EA
£ 348 EU AT BY [A A8 5 UTE TH[SOrBCH DLt #4 HF0| E7H|
S CHE P00 A0I0 E Z20s UB2 SR ST FTHHSZ ULE AASL &
HO| BHE Z FA| FOA 2035 X|ABHOF Bt

44 Oil transfer should begin at the agreed ‘slow rate to enable fishing vessel to check that the cargo
pipelirie system is correctly set.
F5 018 A%HA| ojA0fA] SH22t0l A 0| YHBA FH| SRR 43 & ASS Y= HolE
22 o= AFHOFSiC

4.5 The transfer rate should also be reéduced to an agreed topping off rate when fishing vessel's tanks
are reaching their filling limit.
oMol B3 HA AA0] SHE M o1 K=& M2 HOIH topping off £ 2= YF0{0} BiCt

46 Special attention should be paid-to stern mooring line/oil transfet bose to avoid undue stress and
twist throughout oil transfer operations.
85018 2 M Y B S50 ASMI FR0lSTATEMNFH Ay Aol DY HWAO| W
A Y8 S @O0 gich

4.7 If at any time mooring line needs to be re-positioned or adjusted, this should be done under chief
officer’s controlled conditions.
Qe RIHEX| ARME MAXIBIAHLE ZHHOl B Wols FFAS| TS0 A|E|0{0} BTt

5. Operations after completion of oil transfer (# 5 0l& £8 F2| &Y)

5.1 After completion of oil transfer, oil transfer hose should be drained into fishing vessel's tank by air
blowing prior to disconnecting hose. Chief officer should confirm the drained condition of hose
through communication with the representative crew of tanker boarding fishing vessel.

RE 08 32 F 228 #2J317| Hoj ofof B8 AWS0 2 {o| ZIRE O Y3 Ko
= BFAIFOF BITh AYALE OjH0] S5t UL CHE Hfe] RS B30 22 W7} £
2| ATH= A8 =PIS0jof Bt
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5.2

53

Oil transfer hose should be disconnected and securely blanked with closing cap of the end of hose,
before lowing hose at sea from fishing vessel. Chief officer should confirm the blanked condition
of hose certainly through communication with the representative crew of the ship boarding fishing
wessel.

FROE 228 2208 F oo AU 228 27| o 22 BE BE MEAM 2T
22 JEE RRIH0F Bot. YEAME oMY 43D UE E HANL B4 SHH 2208
oA 2E HENE =psop Bon

Chief officer should pay special attention to prevent any oil pollution during hose disconnecting
and restaring Hose to tanker.

BEME 2LE FAHM 2HOE BE U ojrd 28 BUET BEE S8 Fo8 7
00 e

6. Unmooring operations (014 )

6.1

6.2

6.3

6.4

Special attention should be paid when unmooring to avoid the two ships coming into contact.
Of 4 =R Al Y deto] HREN] YRS SR Fo08 7| Z20{0F B0

Both ships should be discussed and determined the method of unmooring operations with the
considefation of weather ¢ondition or ship gonfigurations or traffic condition ete.

o MR 7Y dE, HEe] B E R Y FRo NS 48 S8 2iSn 04 o] e oy
0f 2f=5H 2 HsH0f ECE

The ‘master of tanker_should communicate with the master-of fishing vessel in regard to letting
go the stern moaring line in-a safe manner prior to unmooring eperations.

2 JEE o EHY Y {0l HRHE B HSA et go s YO OIS =2lSofop ot

The masters of both-ships sheuld bel immediately informed of each other's actions during
uNMaoring operations.

LMol HEE o HY F 4 e WIS B0 FA 42 HEE W30 HE2 Y 5 0
=E #jjof Bick
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Lampiran 5 Prosedur Stren Bunker Saat Cuaca buruk

DOORAE SHIPFPING CO LTD

Revision Date: 2011. 04. 25
Form Mo.: DR-CM-006

INFO-2013-085
DATE - 2013.04. 17
PAGE: 3 pages

Information Document

TITLE : Guide Line for Stern Bunkering at Rough Sea

Ta : Master of Bunkering Fleet
Fm : Doorae Shipping Co., Lid.

We appreciate your every effort so far.
e HRo =1 Bedurk

We provide guidefine forstern bunkering at rough sea as following drawing.

Master should review below drawing and apply this guide line in acoordance with real situation, for safe stemn
bunkering at rough sea.

(The following drawing was made by the master of our bunkering fleet in Pacific Ocean)

Rough Sea® 42| Stern Bunkering A F2|AHEH| CiFHo] otz T8 20| 2B

HEFEMHE 018 HESAY, BT HEH SH HSHA 0] HHSA Stern Bunkering R0 TS 24
& G FA7) L

(2 WEE Mo WA Hete) 54 59 MEEMA A AU

[See Next Page]

Doorae Shipping Co., Lud.
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DOORAE SHIPPING CO LTD

| wes

Towing Lines >
- dia 80 m/m x 120 meters
- Two Lines for safety
(AHE 713101 27§}
towing line@ M8 24)

Revision Date: 2011. 04. 25
Form No.: DR-CM-006

*Bunkering tanker should monoeuvre with Speed
30 ~35kts
*Receiving vessel also should manoeuvre with same
speed 3.0 ~35 kts
(F2UH 12 SUSHA 30 ~ 35ktsZ WU}
O heading® FAIE & 2)

e inches Cargo Hase (Rubber & Chemical)

(0)

Long enough than towing lines
(towing fine =Tt S 281 2 & 2

Panama Chock

* Cargo hose should be passed through panama chock

on fdle deck of receiving vessel.

Frl sA=SS409 H+ 28N A= T X3 8
S| QIABI0I0F Bk

Doorae §hipping Co., Ltd.

51



DOORAE SHIPFING CO LTD

Revision Date: 2011. D4, 25
Form Mo.: DR-CM-006

# Do not connect cargo hose with receiving
vessel's bunker manifold directly, so that cargo
hose may not move under receiving vessel's
bottomn due to sea current or receiving vessel's
maneuvaring.

(I E28 242 bunker manifold®] =3

() S U I Ol= ERL YO dus| =Fo=
7t 227 £542 dy olE So7s HE
YHE HE )

#*If the cargo hose is twisted with the towing line,
the transfer of cargo can be stopped and
released by rolling it with a windlass.

(Meidos SESA8 RS P20 HH HE
2| 0j&E WRED FEHLE O HH EME =
2ich

# If the weather conditions are not possible, the
bunker can be postponed.
(71 ool 2% 28 TS HMes ©921E = U
&LUch

Doorae Ehlpping Co., Ld.
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Lampiran 6 Bunker Delivery Receipt

21F, SEOUL SQUARE, 416, HANGANG-DAERQO,
‘» Jung-gu, Seoul, Republic of Korea
’ Tel: 482-2-3788-8400 Fax : +82-2-3788-8775
S K B &T Telex : KOCOLN K22626, K28418

Bunker Delivery Receipt

Mame of Vessel F/V HOMAREMARU NO.29 Date 15TH MAR 2020
IMO No. of Vessel BDR No. SKBAC-V072-006
Supplying Tanker B. ACE Location 08-07 f 17-25E
Commenced Hrs 13.30 LT (UTC + 12) Completed Hrs 22.05 LT (UTC + 12)
Bunker Product M.G.O

Gross Vol KLs 101.020

Tank Temp “C 27.0

Quantity | Vol Carrection Factor 0.9899

Net Vol KLs 100.000

Supplied Q'ty MTs 84.650
Density @ 15°C, kg/rn3 0.8465
Viscosity @ 40°C/50°C, cSt 3.384
Sulfur Content, Wt % 0.125
Water Content, Vol % 0.000

IMO Sample Sealing No. : Vessel's ( 11903 ), Tanker's ( 11904 )

We hereby declare that the fuel oil supplied is in conformity with regulation 14(1) and 18(1) of the MARPOL Annex VI.

Who require to stop ¢ Tanker |:| Vessel
Did you carry out watching tanker's flow meter ? [« ves | No

Did you observe water content at tanker side ? Yes [] No

Did you receive sealed IMO sample ? Yes ] Ne
Lubricant Oil

Quantity

We certify that the above products were delivered We confirm receipt of the above products in good
and the measurements are correct. condition and quantity are correct

For and on behalf of SK B&T Acknowledged by

Master of B. ACE Master/Chief Engineer of
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10.

o N o o A W NP

. Nama

. Tempat, Tanggal Lahir

NIT

. Agama

. Jenis Kelamin

. Golongan darah
. Alamat

. Nama Orang Tua

8.1 Ayah
8.2 Ibu

. 9. Alamat

Riwayat Pendidikan
10,1 SD

10.2 SMP

10.3 SMA

10.4 Perguruan Tinggi

11.Praktek Laut

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Yusuf Amri

. Semarang, 11 Mei1999
:-541711106372 N

- Islam

. Laki-laki

' B

: JL. Tusam Timur No 17, Banyumanik, Semarang

. Amir Subagyo
. Tri Anggorowati

- JL. Tusam Timur No 17, Banyumanik, Semarang

: SDI PANGERAN DIPONEGORO(2005-2011)
: SMPN 12 SEMARANG (2011-2014)

: SMAN 4 SEMARNG (2014-2017)

: PIP Semarang (2017-2021)

: PT. Amas Samudra Jaya
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